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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat. Undang-undang RI Tahun 1945 pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan dan pengajaran dan ayat (3) menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu Sistim Pendidikan Nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan Undang-undang. Untuk itu seluruh komponen bangsa wajib mencerdaskan kehidupan bangsa yang merupakan salah satu tujuan negara Indonesia.
Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang “Sisdiknas” merupakan tuntunan pelaksanaan pembaharuan pendidikan yang diamanatkan oleh amandemen Undang-undang Dasar RI tahun 1945 sebagai respon terhadap perkembangan kehidupan berbangsa dan bernegara dalam konteks kehidupan sosial dalam era globalisasi berteknologi informasi saat ini.

Pendidik di lembaga pendidikan disebut dengan guru, yang meliputi guru madrasah atau sekolah sejak dari taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah dan sampai dosen-dosen diperguruan tinggi, kyai di pondok pesantren dan lain sebagainya. Namun guru bukan hanya menerima amanat dari orang tua untuk mendidik, melainkan juga dari setiap orang yang memerlukan bantuan untuk pendidikannya.
“Tugas bidang pendidikan tidak hanya terbatas pada mengalihkan hasil-hasil ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu, bidang pendidikan bertugas pula menanamkan nilai-nilai dalam kerangka nilai-nilai dasar yang telah disepakati oleh bangsa Indonesia.”

Upaya percepatan mutu pendidikan merupakan prioritas utama yang sedang diupayakan oleh pemerintah melalui departemen yang mengelola pendidikan, yaitu Departemen Pendidikan Nasional dan kementrian Agama sebagai bagian penting dalam dunia pendidikan Indonesia, menerjemahkan peningkatan mutu kepada peningkatan kualitas tenaga kependidikan terutama dari segi kompetensi yang harus dimilikinya.
Istilah kompetensi guru mempunyai banyak makna, Broke and Stone mengemukakan bahwa kompetensi guru sebagai “descriptive of qualitative nature of teacher behavior appears to be entirely meanigful” (kompetensi guru merupakan gambaran kualitatif tentang hakikat perilaku guru yang penuh arti). Sedangkan dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa : “kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.”

Kompetensi merupakan peleburan dari pengetahuan (daya pikir), sikap (daya kalbu), dan keterampilan (daya pisik) yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan. Dengan kata lain, kompetensi merupakan perpaduan dari penguasaan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertidak dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Dapat juga dikatakan bahwa kompetensi merupakan gabungan dari kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi dan harapan yang mendasari karakteristik seseorang untuk berunjuk kerja dalam menjalankan tugas atau pekerjaan guna mencapai standar kualitas dalam pekerjaan nyata. Jadi, kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru untuk dapat melaksanakan tugas-tugas profesionalnya.

Berdasarkan Undang-undang No.14 tahun 2005 Pasal 8 menyatakan guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Selanjutnya pasal 10 ayat 1 menyatakan kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.

Selain itu kompetensi juga menunjukkan kepada tindakan (kinerja) rasional yang dapat mencapai tujuan secara memuaskan berdasarkan kondisi  yang diharapkan serta dipandang sebagai pilarnya atau teras kinerja dari suatu profesi.
Sertifikasi guru merupakan pemenuhan kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi profesional. Oleh karena itu, proses sertifikasi dipandang sabagai bagian esensial dalam upaya memperoleh sertifikat kompetensi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Sertifikasi guru merupakan proses uji kompetensi bagi calon atau guru yang ingin memperoleh pengakuan dan atau meningkatkan kemampuan sesuai kompetensi sesuai profesi yang dipilihnya. Representasi dalam sertifikasi kompetensi adalah sertifikat kompetensi pendidik. Sertifikat ini sebagai bukti pengakuan atas kompetensi guru atau calon guru yang memenuhi standar untuk melakukan pekerjaan profesi guru pada jenis dan jenjang pendidikan tertentu.

Sertifikasi profesi guru adalah proses untuk memberikan sertifikat kepada guru yang telah memenuhi standar kualifikasi dan standar kompetensi. Sertifikasi dilakukan oleh perguruan tinggi penyelenggara pengadaan tenaga kependidikan yang terakredetasi dan ditetapkan oleh pemerintah. Kegiatan sertifikasi profesi guru meliputi peningkatan kualifikasi dan uji kompetensi. Uji kompetensi  dilakukan melalui tes tertulis untuk menguji kompetensi profesional dan pedagogik dan penilaian kinerja guru untuk menguji kompetensi sosial dan kepribadian.
Sertifikasi guru sebagai upaya peningkatan mutu guru dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan guru sehingga diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu pendidikan di Indonesia secara berkelanjutan. Bentuk peningkatan kesejahteraan guru berupa tunjangan profesi sebesar satu kali gaji pokok bagi guru yang memiliki sertifikasi pendidikan.
Pelaksanaan sertifikasi diatur oleh Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 18 Tahun 2007 tentang sertifikasi bagi guru dalam jabatan menyatakan sertifikasi guru dilaksanakan melalui ujian kompetensi dalam bentuk penilaian portofolio. Penilaian portofolio tersebut merupakan pengakuan atas pengalaman profesional guru dalam bentuk penilaian terhadap kumpulan dokumen yang mendeskripsikan sepuluh komponen. Adapun kesepuluh komponen yang menjadi patokan penilaian portofolio adalah :
1. Kualifikasi akademik

2. Pendidikan dan pelatihan

3. Pengalaman belajar

4. Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 

5. Penilaian dari atasan dan pengawas

6. Prestasi akademik

7. Karya pengembangan profesi

8. Keikutsertaan dalam forum ilmiah

9. Pengalaman organisasi di bidang pendidikan dan sosial 

10. Penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan.

Keberadaan guru profesional yang memiliki kualifikasi akademik, kompetensi serta memiliki kesejahteraan merupakan suatu keharusan. Untuk mendapatkan guru yang profesional, ketidakcermatan dalam proses rekruitmen calon guru, proses penyiapan di jenjang pendidikan hingga proses rekruitmen, penempatan, pelatihan dalam jabatan dan proses supervisi kinerja guru merupakan siklus yang perlu dibenahi dengan sungguh-sungguh secara berkelanjutan.
Hal tersebut merupakan gambaran kompleksitas permasalahan guru sekarang, dimana belum lagi berbicara kesejahteraannya, hingga permasalahan lain. Sehingga dalam konteks semacam itulah eksistensi asosiasi atau organisasi profesi guru sangat dinantikan dedikasinya agar bisa menjadi mitra pemerintah guna bersama-sama meningkatkan kemampuan profesional guru dan kesejahteraan guru. Asosiasi atau organisasi profesi guru diharapkan lebih mempu memotivasi, memfasilitasi dan memerikan advokasi kepada anggotanya agar menjadi lebih profesional, serta harus semakin fokus pada kinerja profesional guru dan tidak terkontaminasi oleh suatu kekuatan politik tertentu.
Guna meningkatkan profesionalisme seorang guru, Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen Agama juga telah banyak berbuat, baik itu forum ilmiah guru, pemberian penghargaan tanda kehormatan wirakarya pembangunan dibidang pendidikan, maupun tanda kehormatan lainnya. Semua itu dimaksudkan sebagai upaya memotivasi guru agar selalu sadar dan berusaha meningkatkan mutu kemampuan profesionalnya seagai sarana meningkatkan mutu pendidikan lewat beragai kegiatan dan kesempatan.
Guru merupakan suatu pekerjaan profesional. Untuk dapat melaksanakan tugas tersebut dengan baik, selain harus memenuhi syarat kedewasaan, sehat jasmani dan rohani, guru juga harus memiliki ilmu dan kecakapan keterampilan keguruan. Ilmu dan kecakapan tersebut diperoleh selama menempuh pelajaran di lembaga pendidikan guru. Agar mampu menyampaikan ilmu pengetahuan atau bidang studi yang diajarkan ia harus menguasai ilmu atau bidang tersebut secara mendalam dan luas.

Guru dan perubahan dunia adalah dua hal yang saling terkait. Kinerja guru dapat mempengaruhi dunia dan perubahan dunia dapat mengoreksi kinerja guru. Kalau masing-masing berjalan sendiri dan tidak mau bertegur sapa, maka malapeteka bagi keduanya. Guru yang tidak peduli, yang tidak mau tahu, dan tidak kreatif merespon perubahan dunia akan seperti makhluk aneh pada satu titik dibumi yang terus bergerak dinamis. Guru yang semacam ini memandang ilmunya sudah cukup dan tidak perlu belajar lagi guna menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ini jelas bertolak belakang dengan filosofi pendidikan “Long Life Education” bahwa mengajar baru akan berakhir kalau manusia sudah meninggal, sebab ternyata semua ilmu pengetahuan dan teknologi tidak pernah berhenti berinovasi merespon setiap perubahan dunia berarti berjuang menaklukkan kebodohan-kebodohan kecil yang ada dalam diri.
Melalui sertifikasi guru diharapkan segala bentuk kinerja guru dapat ditingkatkan guna mendapatkan kualitas guru yang benar-benar kompeten dibidangnya. Adapun tujuan dari diadakannya sertifikasi guru antara lain :

1. Melindungi profesi pendidik dan tenaga kependidikan

2. Melindungi masyarakat dari praktik-praktik yang tidak kompeten, sehingga merusak citra pendidik dan tenaga kependidikan

3. Membantu dan melindungi lembaga penyelenggara pendidikan dengan menyediakan rambu-rambu dan instrumen untuk melakukan seleksi terhadap pelamar yang kompeten

4. Membangun citra masyarakat terhadap profesi pendidik dan tenaga kependidikan

5. Memberikan solusi dalam rangka meningkatkan mutu pedidik dan tenaga kependidikan.
 

Merujuk dari tujuan dilaksanakan sertifikasi diatas, dapat dipahami bahwa tujuan utama diadakannya sertifikasi adalah untuk memberiakan citra yang baik terhadap profesi kependidikan ini dimata masyarakat, namun disamping itu tujuan diadakannya sertifikasi adalah untuk meningkatkan kesejahteraan guru ataupun tenaga kependidikan sehingga segala macam bentuk keluhan guru dalam hal kebutuhan  finansial dapat teratasi dan tentunya diharapkan melalui pemberian kesejahteraan yang layak itu, guru dapat menciptakan kreasi dan inovasi dalam pembelajaran serta dapat meningkatkan kenerjanya dari waktu ke waktu.
Kompetensi jika dikaitkan dengan sertifikasi guru maka akan ada keinginan dan harapan bahwa guru yang telah lulus sertifikasi (yang telah memiliki sertifikat pendidik) akan memiliki kompetensi yang berkualitas, baik kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok, guru yang telah memiliki sertifikat pendidik sebanyak 4 orang guru pada bidang studi PAI yang gelar kesarjanaannya juga dari fakultas Tarbiyah jurusan PAI (Akidah akhlak, Fiqih, SKI, Al-Qur’an Hadits) terkait kompetensi pedagogik dan profesional memiliki berbagai jawaban yang berbeda. Hasil wawancara penulis dengan Kepala sekolah yang berada di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok mengatakan bahwa: “Terkait kompetensi pedagogik dan profesional guru PAI pasca sertifikasi belum menunjukkan peningkatan yang berarti.”
 Sedangkan hasil wawancara penulis dengan beberapa guru Pendidikan Agama Islam yang telah mengikuti sertifikasi guru mengatakan bahwa ada kemajuan yang dirasakannya setelah mengikuti sertifikasi guru terkait kompetensi pedagogik dan profesional, kemajuannya di antaranya bagaimana membuat program pelajaran dengan baik, perangkat pembelajaran, metode mengajar yang bagus serta bagaimana mengevaluasi pembelajaran dengan baik. 
 
Penulis juga mendapatkan informasi dari sejumlah siswa bahwa metode pembelajaran dengan guru Pendidikan Agama Islam yang sudah mengikuti sertifikasi guru  belum ada kemajuan yang berarti dirasakan oleh siswa. Sebagaimana observasi penulis  terhadap metode yang dipergunakan dalam pembelajarannya terlihat masih monoton, seperti ada guru yang masih kurang kreatif mengembangkan metode atau model pembelajaran yang mengaktifkan siswa dalam belajar. Dengan kata lain, masih ada guru Pendidikan Agama Islam yang lulus sertifikasi mengajarakan materi pembelajaran dengan satu pendekatan saja yaitu pendekatan mengajar langsung ( direct learning). Berdasarkan wawancara beberapa orang siswa ada yang mengatakan ada kemajuan yang dirasakan ketika belajar Agama dengan  guru Pendidikan Agama Islam yang lulus sertifikasi guru hal ini terbukti siswa merasa senang dan mudah memahami materi yang telah diberikan guru tersebut.

Beranjak dari permasalahan di atas, dapat dilihat banyak indikasi  terhadap perbedaan pendapat antara Kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam serta siswa-siswa yang ada di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok mengenai kinerja guru dalam pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru PAI yang telah disertifikasi terhadap siswa di sekolah. Terlihat masih kurangnya kompetensi pedagogik dan profesional guru PAI yang sudah lulus sertifikasi. Kemudian dari hasil observasi penulis didapatkan bahwa dari segi kompetensi kepribadian dan sosial, guru yang telah memiliki sertifikat pendidik tersebut masih perlu diteliti lebih dalam lagi. Guru tersebut dilingkungan sekolah terlihat mudah bergaul dengan siswa-siswi maupun dengan teman sesama guru dan seluruh orang yang ada dilingkungan MTsN Koto Baru Kabupaten Solok, menjadi teladan, serta selalu berusaha menampilkan akhlakul karimah dalam kesehariannya, serta hubungan dengan orang tua siswa juga baik. Namun itu semua, tentu akan  membutuhkan pelelitian lebih jauh lagi terutama dalam hubungan kemasyarakatan guru-guru tersebut untuk mengetahui secara lebih komprehensif (keseluruhan) bagaimana sesungguhnya kompetensi kepribadian dan sosial guru tersebut.
Sehubungan dengan permasalahan di atas  membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut tentang bagaimana Kompetensi guru PAI di MTsN Koto Baru Solok setelah diadakannya sertifikasi guru? Maka penulis menuangkannya dalam tesis ini yang berjudul “Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Pasca Serfikasi di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok”.
B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah      
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Pasca Sertifkasi di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok?
2. Batasan Masalah.


Untuk lebih terangnya pembahasan ini agar tidak menyimpang dari permasalahan, maka perlu dibatasi pada hal-hal sebagai berikut :
a. Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam pasca sertifikasi di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok
b. Kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam pasca sertifikasi di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok
c. Kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam pasca sertifikasi di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok
d. Kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam pasca sertifikasi di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi guru MTsN Koto Baru Solok pasca sertifikasi. Namun secara khusus tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :

a. Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam pasca sertifikasi di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok
b. Kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam pasca sertifikasi di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok
c. Kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam pasca sertifikasi di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok
d. Kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam pasca sertifikasi di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok
2. Kegunaan penelitian

a. Kegunaan teoritis
1) Sebagai sumber informasi dalam rangka memperluas khazanah keilmuan khususnya tentang standar kompetensi dan sertifikasi guru
2) Untuk menambah pengetahuan, pengalaman dan memperluas wawasan penulis dalam bidang penelitian
b. Kegunaan praktis
1) Sebagai sumber informasi dan bahan masukan bagi guru PAI  terutama dalam hal peningkatan kompetensi setelah diadakannya sertifikasi guru.
2) Sebagai masukan bagi kepala sekolah untuk kemajuan sekolah dimasa yang akan datang

D. Penjelasan Judul
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian dalam judul penelitian ini, maka peneliti tegaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul tesis ini sebagai berikut:
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
 Kompetensi guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kompetensi profesional guru, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.

Sertifikasi adalah proses uji kompetensi bagi calon atau guru yang ingin memperoleh pengakuan dan atau meningkatkan kemampuan sesuai kompetensi sesuai profesi yang dipilihnya. Representasi dalam sertifikasi kompetensi adalah sertifikat kompetensi pendidik. Sertifikat ini sebagai bukti pengakuan atas kompetensi guru atau calon guru yang memenuhi standar untuk melakukan pekerjaan profesi guru pada jenis dan jenjang pendidikan tertentu.
 Penelitian ini akan memfokuskan pada guru bersertifikat (yang telah lulus sertifikasi) di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok yaitu Drs. Nazaruddin, Yenni Sifon, S.Pd.I, Mahfuzah, S.Pd.I, dan Hj. Yelisma, S.Pd.I,
Maksud dari judul penelitian ini adalah bagaimanakah kompetensi guru Pendidikan Agama Islam baik dari segi kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial setelah diadakannya sertifikasi guru di MTsN Koto Baru Kabupaten Solok?
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